"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad

Jurnal Akuntansi

P-ISSN : 2089-7219
E-ISSN : 2477-4782

. FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPINI AUDIT

GOING CONCERN

S KeyWwordsz:

o (ﬁm@-\udl@Kelangsungan Usaha,
2 Ukuran Perusahaan,

S Rertimbuhan Perusahaan,
xsgivabllltas

~ Citation: =
m Kalalo,S,J &Apriwenni,P . (2023).FAKTOR —
2 @ FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPINI
= AUDIT GAING CONCERN.Jurnal
untansi, TO(l) 1-7

“8

puexu% ued
~

nal. kWHeklangle ac.id/index.php/JA/xxx

/(uEuJ ue

— T
o O =
e Qo Shania Jesica KALALO", Prima APRIWENNI?
32 8
E*- % 1Il\/lah35|swa Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Jakarta. Indonesia.
S22 Email: kalaloshania@gmail.com
75 O 2 > Dosen Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Indonesia.
% E 8 - Email: prima.apriwenni@kwikkiangie.ac.id
c 2— &)
=
;@rt@le I’ﬁfO Abstract
© Article HiStory Setiap  perusahaan sangat dituntut untuk  dapat
© Stibmissior; mempublikasikan laporan keuangan secara jujur sehingga
égﬁ‘c’g‘; p Z semua pengguna laporan keuangan dan investor tanpa salah
@ informasi dapat mempermudah penyusunan opini audit dan

laporan keuangan going concern, serta dapat menyimpulkan
adanya ketidakpastian material terhadap kemampuan entitas
untuk melanjutkan kelangsungan usahanya. Hal ini berkaitan
dengan tugas auditor untuk menyampaikan laporan audit
kontinuitas perusahaan. Pandangan audit kelangsungan hidup
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam penelitian ini,
kami menyelidiki hubungan antara ukuran bisnis,
pertumbuhan, dan solvabilitas dan opini audit kelangsungan
usaha. Dengan hal tersebut investor dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam berinvestasi. Hasil analisis
deskriptif menunjukan terdapat 96% laporan keuangan yang
memiliki opini audit going concern. Penelitian ini
menunjukan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig
sebesar 0,043. Variabel pertumbuhan perusahaan bernilai
signifikan 0,037. Solvabilitas bernilai signifikan 0,042.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas
memiliki dampak negatif terhadap opini audit kelangsungan

uepnsnAuad ‘yeiw)i eAiey uegijnuad

% ; usaha sedangkan ukuran perusahaan dan ekspansi
= o perusahaan memiliki dampak menguntungkan yang kuat.
-
glgPe dah luan
_§ . $gbuah korporasi diyakini tanpa mempunyai niat atau ambisi untuk melikuidasi atau

secara gdrastis mengurangi skala bisnisnya, yang merupakan praduga mendasar dalam
pembuatan laporan keuangan yang dikenal sebagai "going concern™ (1Al), 2017).

Qpini audit yang dikenal sebagai "opini audit kelangsungan usaha" adalah salah satu yang
dikeluarkan oleh auditor untuk menentukan apakah bisnis dapat terus bertahan (SPAP, 2001b) .
Paragrqfdengan opini muncul setelah opini audit kelangsungan usaha dalam laporan tahunan.

Karena laporan keuangan yang akurat diutamakan agar investor dan pengguna laporan
keuangah tidak menerima informasi yang tidak akurat, posisi auditor sangat penting dalam
menceggh publikasi laporan keuangan yang mengandung kecurangan sebagai akibat dari
kesalahan atau kecurangan. Dalam (IAASB, 2016) menjelaskan tanggung jawab auditor untuk
mempemleh bukti audit yang cukup kuat sehingga dapat menyimpulkan mengenai kesesuaian
penggUﬁaan opini audit kelangsungan usaha oleh manajemen dalam menyusun dan menyajikan

L
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laporan keuangan, dan menyimpulkan apakah terdapat ketidakpastian material tentang
kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.

. Menurut (IAl), 2017)opini audit going concern merupakan bentuk pengungkapan bahwa
o auditor memiliki kekhawatiran terhadap kemampuan perusahaan untuk menjalankan bisnis
gcﬁlam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun setelah tanggal laporan keuangan. Aset dan
2 Itabllltas didokumentasikan berdasarkan kemampuan entitas untuk merealisasikan asetnya dan
gfn_*f;en elesaikan liabilitasnya dalam menjalankan operasi bisnisnya ketika opini audit
g kelangsungan usaha yang tidak tepat digunakan. Tentu saja, kedua belah pihak menginginkan
= opimk audit yang akurat dan wajar. Ketika auditor mengamati keragu-raguan perusahaan untuk
elanjutkan hidupnya, opini audit kelangsungan hidup dapat diberikan kepada perusahaan.
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PT Argo Pantes Thk adalah contoh lain dari bisnis industri di Indonesia yang telah

berikan opini audit kelangsungan usaha. PT Argo Pantes Thk (ARGO) didirikan tanggal 12

12977 dan mulai berproduksi secara komersial pada tahun 1977. PT Argo Pantes Tbk adalah
(@

rusahaan yang bergerak dalam bidang industri tekstil yang terintegrasi. Perusahaan ini

pakan salah satu industri penghasil tekstil terkemuka.
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% Wntuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2017, perseroan melaporkan rugi
rﬁh sebesar US$25.717.177 dan kekurangan modal sebesar US$56.991.258 menurut PT Argo
ntes Thk (Nuryani & Al Amin, 2019). Keadaan ini, bersama dengan hal-hal lain sebagaimana
icatat dalam Catatan 35, menunjukkan adanya ketidakpastian material yang dapat mengganggu
cemampuan perusahaan untuk menjalankan bisnis seperti biasa secara serius.

Rgex ynd

Fenomena tersebut di atas menunjukkan bahwa penting untuk meninjau unsur-unsur
yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam memberikan opini audit kelangsungan usaha.
E,@klbatnya adalah mungkin untuk melakukan kembali studi opini audit kelangsungan usaha
é@ngan memeriksa ukuran perusahaan , pertumbuhan perusahaan , dan solvabilitas. Ukuran
§r§rusahaan, reputasi KAP, masa kerja auditor-klien, audit lag, audit delay, belanja opini, dan
2 profitabrbitas adalah variabel tambahan yang dapat mempengaruhi diterima atau tidaknya
s pandangan audit going concern. Penulis dalam penelitian ini tertarik untuk memilih ukuran
"ﬁérusahaan pertumbuhan perusahaan, dan solvabilitas sebagai variabel penelitian untuk

enguji pengaruhnya dalam memperoleh opini audit going concern.

eduey @1 g

(Savitri et al., 2021) Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan, baik dari
i jJumlah aktiva maupun dari segi tingkat penjualan, akan sangat mempengaruhi besarnya
odal kérja sehingga perusahaan besar cenderung akan diversifikasi dan lebih tahan terhadap
resiko kebangkrutan dan memiliki kemungkinan lebih rendah mengalami kesulitan keuangan.
2 Menuruf penelitian (Minerva et al., 2020) ukuran bisnis berpengaruh positif terhadap opini audit
5 going cancern. Temuan ini menunjukkan bahwa kemungkinan pemberian opini audit going
= concerma.meningkat dengan menurunnya rasio profitabilitas, atau sebaliknya. (Ginting &
Suryanay 2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap opini
audit kelangsungan usaha.

53
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(Lie et al., 2016) bahwa ukuran bisnis berpengaruh negatif terhadap opini audit
kelangsgngan usaha . Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concerm(Kusumaningrum & Zulaikha, 2019)

Menurut (Dolontelide & Wangkar, 2019) Pertumbuhan perusahaan adalah pencapaian
tingkat penjualan yang dihasilkan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dapat dikatakan sebagai
pertumptihan penjualan (growth of sales) yaitu kenaikan jumlah penjualan dari tahun ketahun
atau dafiFwaktu kewaktu yang dapat dilihat dari masing — masing laporan laba rugi.

Pertumbuhan perusahaan adalah suatu tujuan yang sangat diharapkan oleh pihak internal

2 Vol. 10 No. 1 MEI 2023



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

yejesew niens uenefuly uep iy uesinuad

‘uedo eunsnAuad euue/Ue uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad e
AN v A ] AIpIp 3 ) y d-

p-1SSN : 2089-7219
e-1SSN : 2477-4782

maupun eksternal suatu perusahaan karena memberikan dampak yang baik bagi perusahaan
maupun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan seperti investor, kreditur dan
para pemegang saham (Sari et al., 2016).

(Zamili et al., 2020) pertumbuhan perusahaan memiliki dampak yang menguntungkan
jada kesediaan orang untuk menerima opini audit kelangsungan usaha . Sejalan dengan
elitian (Pratiwi & Lim, 2018) pertumbuhan perusahaan berdampak positif terhadap opini
it kelangsungan usaha. Ditegaskan bahwa bisnis yang secara konsisten membukukan
ndapatan lebih tinggi memiliki kemungkinan gagal yang lebih rendah.

d10 BH=

Penelitian ini bertentangan dengan pernyataan (Syahputra & Yahya, 2017a) bahwa
imaan opini audit kelangsungan usaha berdampak negatif terhadap pertumbuhan bisnis.
litian ini mirip dengan penelitian (Andini et al., 2021), yang melihat bagaimana
mbuhan bisnis dapat secara signifikan merugikan opini audit terhadap kelangsungan usaha.
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Menurut (Octaviani & Komalasarai, 2017) Solvabilitas diukur dengan Debt to equity
0 (DER) . Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham kepada
eri-pinjaman. Jika perusahaan mempunyai tingkat solvabilitas yang rendah maka risiko
@lan perusahaan itu akan berkurang, sebaliknya apabila perusahaan mempunyai tingkat
@‘bllltas yang tinggi maka risiko kerugian perusahaan itu akan bertambah.
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(Haryanto & Sudarno, 2019) membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan
sitif terhadap penerimaan opini audit kelangsungan usaha pada tahun berjalan. (Lie et al.,
16) mengatakan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan

ini audit kelangsungan usaha.

E@J%@Sﬂm Ef‘c?ae@@n

Renelitian ini bertentangan dengan penelitian (Hatami et al., 2017)solvabilitas
rpengdruh negatif terhadap penerimaan opini audit kelangsungan usaha . Temuan penelitian
7'igi sebanding dengan penelitian (Suryo et al., 2019) tidak berpengaruh negatif signifikan
grhadap-opini audit kelangsungan usaha.

Q
]

2 Berdasarkan uraian diatas, serta adanya ketidaksamaan hasil penelitian, maka peneliti
5 ingin melakukan penelitian kembali untuk memastikan apakah ukuran perusahaan, pertumbuhan
@rusahaan dan solvabilitas memiliki pengaruh terhadap opini audit kelangsungan usaha.
Penelitign ini mengacu pada penelitian - penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian ini
denganpenelitian sebelumnya, yaitu perbedaan sektor perusahaan berdasarkan saran dari

=~

penelitiah sebelumnya.

%uaw
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Menurut (Endiana & Suryandari, 2021) teori keagenan adalah sebuah gagasan. Pemilik
modal (prinsipal) dan pengelola modal mengadakan kontrak dalam suatu bisnis, menurut teori
keagenan (agen). Akan ada prioritas tersendiri bagi masing-masing pihak. Sementara agen
berkonséntrasi pada kesejahteraan perusahaan dalam mengelolanya, pemilik modal akan lebih
mempefhatikan keinginannya untuk kelangsungan operasi bisnis. Menurut kontrak kerja yang
telah disepakati, pemegang saham (shareholder) dalam hal ini memberikan kewenangan kepada
penguras (agen) untuk mengambil keputusan atau melaksanakan tugas tertentu (Kesumojati et
al., 2017).

(Retnosari & Apriwenni, 2021) dalam memandang baik principal maupun agen
berusaha untuk memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan besar
agen tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal. Agency cost itu meliputi tiga
hal, yaits monitoring cost, bonding cost dan residual cost.
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Informasi keuangan yang semakin objektif dan transparan yang diberikan oleh bisnis
menunjukkan bahwa opini audit yang diberikan oleh auditor ini harus berkualitas tinggi
(Effendi2019).

O

2.2 TeoricSinyal

@ Menurut Teori Sinyal, ukuran yang besar, yang menunjukkan total aset, penjualan, dan
k%pﬂiallsaSI pasar yang tinggi, menunjukkan bisnis yang besar. Selain itu, ini menunjukkan

u

l@hwa bisnis besar memiliki karyawan akuntansi yang lebih andal, sistem informasi yang
@n@glh dan kontrol internal yang kuat, yang semuanya merupakan perkembangan positif.
Teniyanzpenelitian pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa variabel tersebut
emiliki. pengaruh yang merugikan terhadap pandangan penerimaan kelangsungan usaha.
e@an ini perlunya mempertimbangkan ukuran bisnis ketika membentuk opini kelangsungan
aha.

c

q

93

o Peori Sinyal dapat membantu perusahaan (agen), pemilik (principal), dan pihak luar
ngan meningkatkan kualitas atau integritas informasi pelaporan keuangan dan menurunkan
asgnc:uetrl informasi. Untuk memastikan bahwa pihak yang berkepentingan menerima
Iee grbatasan informasi keuangan yang dibagikan oleh perusahaan, penting untuk mendapatkan
pendapat; dari pihak independen lain untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan (agen)
(%r awan & Kusuma, 2019).

n%r]as neg

%Opini Audit
g (Iavan Adiraya, 2018) mengklaim bahwa seorang auditor yang bertindak sebagai pihak
T@/aglg tidak memihak ketika meneliti laporan keuangan suatu perusahaan akan menyatakan
gpéBldapat mengenai keakuratan laporan keuangan yang diaudit. Auditor memberikan penilaian atas
&(@vajaran akun keuangan yang diaudit dalam laporan audit. Tiga fakta tentang auditor
>d|§ngkapkan dalam paragraf pendahuluan, antara lain jenis jasa yang diberikan auditor, subjek
audlt pengungkapan tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan yang disusun, dan
:tagggung jawab auditor sebagai pihak yang tidak memihak dalam pemeriksaan laporan keuangan
efusahaan.

.4 OpiniZAudit Going Concern
Kelangsungan usaha adalah asumsi dalam laporan keuangan yang mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi. Jika perusahaan menghadapi keadaan yang
eftentaggan dengan kelangsungan usaha, perusahaan berada dalam kesulitan. Apabila auditor
Snenemukan adnaya kesangsian atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
9_kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang pantas, maka auditor wajib mengevaluasi
rencana Hlanajemen (Firmansjah & Meiden, 2020).

nsnAYRd ‘ygyuy
ueyigafus

2.5 Ukugan Perusahaan

Skala yang disebut "ukuran perusahaan" memungkinkan ukuran organisasi dikategorikan
dalam sejumlah kategori (seperti total aset, ukuran log, nilai pasar saham, dll.). Perusahaan kecil
dengan aset lebih sedikit secara keseluruhan dapat mengalami kesulitan keuangan dan lebih
mungkin=menerima opini audit perhatian berkelanjutan. perusahaan akan lebih mampu menangani
kesulitamkeuangan daripada usaha menengah atau kecil. (Utami & Khikmah, 2020).

2.6 Pertambuhan Perusahan

Kemampuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan usahanya ditunjukkan dengan
pertumb@han perusahaan (Ariska, E. Y., Maslichah, 2019). Menurut penelitian (Mandjar
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&Triyani, 2019), Pertumbuhan perusahaan mencerminkan bagaimana suatu perusahaan
menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk
industry (yang sama. Dapat diproksikan dengan pertumbuhan penjualan yang menggambarkan
keadaan perusahaan. Rasio Pertumbuhan Aset (AG) yang dihitung sebagai berikut dapat
@Jnakan untuk menilai perkembangan aset perusahaan (Ariska, E. Y., Maslichah, 2019).

Penjualan; — Penjualan;_,

Pertumbuhan Penjualan = -
Penjualan,_;

Ivabilitas

nig e&ho sey

= Kapasitas bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang diukur
gén rasio solvabilitas (Lisnawati & Syafril, 2021). Persentase ini mengukur kapasitas
perusahagh untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya. Perusahaan yang seluruh utangnya
rg?n%let;nhl total asetnya dianggap tidak dapat diselesaikan. Rasio hutang terhadap ekuitas dan rasio
EhLﬁa@ terhadap aset dapat digunakan untuk menentukan tingkat likuiditas perusahaan. Debt to
quity ratio menghitung persentase dana yang digunakan untuk membayar kreditur dengan
%n&nﬁandmgkan jumlah utang terhadap modal sendiri.

$nun equey ued[mﬁued&

3
R uBbeqgasdinbusw bHued

5 bun

I@erangka Pemikiran

.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going concern

Merurut Teori Sinyal, ukuran perusahaan yang besar memiliki total aset, penjualan, dan
italisgsi pasar yang tinggi. Selain itu, ini menunjukkan bahwa bisnis besar memiliki
yawali akuntansi yang lebih dapat diandalkan, sistem informasi yang canggih, dan
ngendalian internal yang kuat, yang semuanya merupakan perkembangan positif. Akibatnya,
mungkinan untuk tidak mendapatkan opini audit kelangsungan usaha semakin besar seiring
gan -besarnya total aset perusahaan karena perusahaan dianggap mampu menjaga
angsungan usahanya.

Hal™ini sejalan dengan penelitian (Utami & Khikmah, 2020) menyatakan bahwa ukuran
rusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit kelangsungan usaha. Kapasitas perusahaan
tuk mengelola bisnisnya menurun dengan menurunnya skala perusahaan. Sebagai hasilnya,
ini audit kelangsungan usaha lebih mungkin diberikan kepada bisnis.

1 : Wkuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

2 O,

>

@L%uﬁ) uex@r‘%@uﬁu Bddp) i ¢ em mmue

%’i‘

.2 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit Going concern
Ménurut teori sinyal, Ketika suatu perusahaan tidak mendapatkan opini audit kelangsungan

usaha maka pihak eksternal akan memberikan sinyal positif untuk dapat melakukan investasi

o pada péfisahaan tersebut, kemudian pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan memberikan
* sinyal peésitif bagi investor untuk mengambil keputusan investasi karena dengan keuntungan
yang tinggi. Investor akan mendapatkan dividen yang lebih besar. Penilaian audit auditor
indeperiden akan dipengaruhi oleh ekspansi perusahaan. Oleh karena itu, kemungkinan sebuah
perusahaan akan memperoleh opini audit going concern menurun seiring dengan meningkatnya
tingkat sgertumbuhannya.Sejalan dengan penelitian (Halim, 2021) yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit kelangsungan usaha.

umscmmn

‘u

Ha2 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

2.8.3 Pepparuh Solvabilitas Terhadap Opini Audit Going Concerm

RaSio yang disebut "rasio solvabilitas" mengukur kapasitas perusahaan untuk memenubhi
kewajibdnl, keuangannya. Istilah "solvabilitas”" menggambarkan berapa banyak uang yang
dipinjani=dari bisnis yang berhutang kepada kreditur. Rasio solvabilitas dihitung dengan

5 Vol. 10 No. 1 MEI 2023
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Z~ menggunakan hubungan utang-ke-aset. Situasi keuangan perusahaan dapat dipengaruhi secara
negatif oleh rasio solvabilitas yang besar. Kinerja keuangan perusahaan yang buruk semakin
terlihat dam dapat menimbulkan kekhawatiran akan kelangsungan hidup perusahaan semakin
tinggi rasio solvabilitasnya. Sebagai hasilnya, opini audit kelangsungan usaha lebih mungkin

< 9di§erikan1<epada bisnis. Hal ini sesuai dengan penelitian (Anggraini et al., 2021)dan (Zalogo &
§§ @gho 2022), yang menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap keputusan audit
2 £ ‘gaing concern.

= § g 2 -HaZ: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.
5253 =

223 = O

QO < 3 ©

~ 2.9 Hipotgsis

3555 2

g5ge 3 Kerangka Pemikiran

5530

~a22 c §

%_ %f% @“fga“ :I:Derusahaan (X1) * opini audit
¥ S & (-) going

S5 o $ Periumbtihan Perusahaan (X2) —

PN S (+) concern
‘2 = M

9, ol vab111tas (X3)

T 28

E =)

= . MetoderPenelitian

Pénelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Aneka Yang Terdaftar Pada
BursazEfek Indonesia (BEI) 2017-2021. Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang
didapatkan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id).

Variabel Penelitian

.1 Vasiabel Dependen
DPalam Penelitian ini, Opini audit kelangsungan usaha menjadi variabel dependennya.
opiAi audit kelangsungan usaha adalah laporan yang dikeluarkan auditor untuk menilai
apakah perusahaan dapat terus beroperasi secara menguntungkan dalam jangka panjang.
(tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang diaudit).

.2 Variabel Independen
Mariabel Independen sering disebut sebagai stimulus, predikator, dan prekursor, menurut
(Sugiyono, 2018).Variabel yang mempengaruhi, menyebabkan perubahan, atau melahirkan
variabel dependen (terikat) dikenal sebagai variabel independen. Dalam penelitian ini
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Solvabilitas menjadi variabel
independen.

'ueJod&; ueunsnAuad ‘yRiw) wMex uesinuad ‘L{guﬂeu’d o >1 B
:JOERUNS UBYINGaAuUBRU UBP UBMUINJUBDUSW

3.1.2.1 Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan
=gdalam cara, termasuk total aset, ukuran log, penilaian pasar saham, dan lain-lain (Utami &
wKhikmah, 2020). Dengan menggunakan skala rasio dan logaritma natural dari total aset bisnis

sampel, rumus berikut digunakan untuk menghitung variabel ukuran perusahaan :

Firm Size = Ln Total Asset
Firm Size = Ukuran Perusahaan
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Ln Total Assets = Logaritma natural dari Total Asset
3.1.2.2 Pertumbuhan Perusahaan (X2)
Kemampuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan usahanya ditunjukkan
afdengan pertumbuhan perusahaan (Ariska, E. Y., Maslichah, 2019). Rasio Pertumbuhan
Aset (AG) yang dihitung sebagai berikut dapat digunakan untuk menilai perkembangan
aset perusahaan :

Penjualan, — Penjualan,_4

Pertumbuhan Penjualan = -
Penjualan;_4

Keterangan :
Penjualan, = Penjualan bersih tahun sekarang

Penjualan,_, = Penjualan bersih tahun lalu

Solvabllltas (X3)
Kapasitas bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang
diukur dengan rasio solvabilitas (Lisnawati & Syafril, 2021). Persentase ini
mengukur kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya.
Rasio utang terhadap aset, juga disebut sebagai rasio leverage, digunakan untuk
menghitung nilai variabel ini.

6uepum-6uep@§m Ibunpuniqg eidig yeH

Total Hutang

Q Debt to A ts Ratio = ————
¢ 0 Assets katto Total Aktiva

2.4 Oplnl Audit Going Concern
Menurut (SPAP, 2001a) opini audit kelangsungan usaha adalah laporan yang
dikeluarkan auditor untuk menilai apakah perusahaan dapat terus beroperasi secara
menguntungkan dalam waktu jangka panjang. (tidak lebih dari satu tahun sejak
tanggal laporan keuangan yang diaudit).

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari( https://www.idx.co.id/id
oranvtahunan dan laporan keuangan perusahaan Sektor Industri Aneka Yang Terdaftar Pada
a Efek Indonesia (BEI) 2017-2021.

wn O

f@ Teknik Pengambilan Sampel
o Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, dimana sampel dipilih
“herdasarkan seberapa cocok karakteristiknya dengan persyaratan sampel Adapun kriteria yang
“diajukangyaitu :
Tabel 3.1 Data Sampel
No Keterangan Jumlah
Perusahaan
1 EPerusahaan Sektor Industri Aneka yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ( BEI ) 52
2 Perusahaan Sektor Industri Aneka yang mengalami delisting (1)
Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dan laporan
3 |[&ahunan lengkap periode 2017 — 2021 (13)
PTidak menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
4 PSelama periode penelitian (tahun 2017 — 2021 ) (13)
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Jumlah perusahaan sampel 25
Tahun pengamatan 5 tahun
Jumlahdata sampel total selama periode penelitian 125
«Sumber :‘Data Diolah Peneliti
o oL : . L
§ ngdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25
= @éjusahaan Dengan tahun pengamatan 5 tahun sehingga didapatkan 125 data penelitian.
QT 5 I
= ii’%gf Teknik Analisis Data
) &.1Anglisis Statistik Deskriptif
% % =) § Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
§ gngn&skrlpmkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
o g)ejgugha membuat generalisasi atau kesimpulan. (Sugiyono, 2017).
g 3. ngUJI Kesamaan ( Pooling Data )
;iE 5 % Menurut (Ghozali, 2018) Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah
= %%ggabungan data (pooling) time series dengan cross sectional dapat dilakukan. Pengujian ini
;ﬁlf but juga sebagai Comparing Two Regression: The Dummy Variable Approach.
3.4,3 Analisis Regresi Logistik
§§ Dalam penelitian ini regresi logistik digunakan untuk menguji model dan hipotesis.

ES

nurut {Ghozali, 2018) Kombinasi faktor kontinu (metrik) dan kategorikal (non-metrik)
rupakan variabel independen dalam regresi logistik. Analisis regresi logistik dapat digunakan
am perelitian ini karena variabel dependen merupakan variabel non metrik yang diukur dalam
la nominal.

£3

]

.3.1 Menilai Kelayakan Model Regresi

uep usy

il e@gx URS g U

Uji kecocokan Hosmer and Lemeshow’s goodness of Fit Test digunakan untuk
o@éngevaluaa hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau cocok dengan model. (tidak ada

efbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). (Ghozali, 2018) Jika
ikai stafistik dan uji kecocokan Lemeshow’s kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak.
@a‘fbedaan substansial antara model dan nilai yang diamati membuat model Goodness fit tidak
Ed@at diandalkan karena tidak dapat memprediksi nilai yang diamati dengan akurat.

%3.53.2 Menilai Model Fit ( Overall Model Fit Test )

35
Q

E . Evaluasi kecocokan model digunakan untuk mengetahui cocok tidaknya model yang
diajukanedengan data. Berikut ini adalah premis untuk menguji kecocokan model:

Ho : Mogdel yang dihipotesiskan fit dengan data
Ha : Mo@el yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Agar data model cocok, maka Ho harus diterima dan Ha harus ditolak. Fungsi
Kemungkinan adalah dasar dari statistik. Peluang bahwa model yang diusulkan cukup menjelaskan
data input dinyatakan sebagai kemungkinan model L. L diubah menjadi -2LogL untuk
mengevaluasi hipotesis nol dan alternatif. (-2 Kemungkinan Log ). (Ghozali, 2018). Dua angka -
2LogL disediakan dalam output SPSS, satu untuk model dengan konstanta saja dan yang lainnya
untuk madel dengan konstanta dan variabel independen.

3.4.3.3 Tabel Klasifikasi
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Bagan klasifikasi menurut (Ghozali, 2018) menjelaskan nilai estimasi yang akurat dan
tidak akurat . Matriks klasifikasi akan menampilkan hasil dari model regresi dan memperkirakan
kemungKinan bisnis menerima opini kelangsungan usaha.

Temuan pengujian pada tabel klasifikasi menunjukkan kemampuan model regresi untuk
‘memprediksi kemungkinan bahwa perusahaan akan menerima opini going concern dan non-
aing congern. Menurut temuan model regresi, tidak akan ada bisnis yang tidak menerima opini
e}angsungan usaha, sedangkan 5 perusahaan tidak akan menerima satu, menurut temuan
e@g@fnatan untuk mencapai perkiraan pengukuran daya O.

(o]

= 9 Jumlah perusahaan yang di prediksi menerima opini kelangsungan usaha adalah O,
Zedafgkan. berdasarkan hasil observasi jumlah perusahaan yang menerima opini kelangsungan
ng%h@ adglah sebanyak 120 perusahaan. Sehingga diperoleh nilai kekuatan prediksi sebesar
c100%. Seeara keseluruhan, model ini mampu memprediksi ada tidaknya opini kelangsungan

ey uggl 1&6@@9
arl

S

N

%sghédengan tingkat keakuratan sebesar 96%.
22 c
3.4,3% Kigefisien Determinasi
§ c LOC Angka Nagelkerke R Square dalam regresi logistik biner mewakili koefisien determinasi.
ggefﬁlen determinasi menurut (Ghozali, 2018) berupaya mengukur kapasitas variabel independen
duntu jg mempengaruhi dan menjelaskan variabel dependen. Nilai Nagelkerke R Square berkisar
c_fa tara 1 (Satu) sampai dengan 0. (nol). Dalam hal ini, model dianggap memiliki kecocokan yang
TJeglh tinggi jika nilainya mendekati 1, sedangkan jika mendekati 0, model dianggap memiliki
g(e;)cocokan yang lebih rendah.
75?;8 3.5 Estimasi Parameter dan Interprestasinya
53
c § Kgefisien regresi memungkinkan penentuan parameter dapat dilihat. Dengan
Uimgmbandingkan nilai probabilitas (sig) dan derajat signifikansi (o), hipotesis diuji. Tingkat
ssignifikansi (sig) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05 (Firmansjah & Meiden,
200).
g 5
S g—lasn Renelitian
;54 & Analisis Deskritif
28 Tabel 4.1
>3 Hasil Uji Statistik Deskritif
4 - Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
UkuranPerusahaan 125 25,22 33,54 | 28,3102 1,68991
Pertumbuihan Perusahaan | 125 -,98 81| -,0169 ,29021
Solvabilitas 125 ,00 1,95 ,5011 ,30841

Sumber =Hasil Output SPSS 22

Variabelzpada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 125 sampel yang diteliti memiliki statistik
deskriptifisebagai berikut:

1. Hasil analisis statistik deskriptif ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimun sebesar
25,22 yang terdapat pada Primarindo Asia Infrastructure pada tahun 2017 dan nilai
maksimum 33,54 terdapat pada Astra International tahun 2021. Nilai rata — rata (mean)
adalah 28,3102 dengan nilai standar deviasinya 1,68991.
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2. Variable pertumbuhan perusahaan, berdasarkan dari tabel 4.1 analisis statistik deskriptif
sebelumnya dapat diketahui nilai mean yaitu sebesar -0,0169. Standar deviasi diperoleh
sebesar 0,29021.

—3. Variable solvabilitas, berdasarkan dari tabel 4.1 analisis statistik deskriptif sebelumnya
@ = dapat diketahui nilai mean yaitu sebesar 0,5011. Standar deviasi diperoleh sebesar
oW
o g 030841
g% _ oz Tabel 4.2
%g g Frekuensi Opini Going Concern (Y)
g o ; Opini Going Concern
§§ § Frequency | Percent Valid Cumulative Percent
o 3 Percent
° o o=
D b =
“Valid 50 |5 4,0 4,0 4,0
2% 71 120 96,0 96,0 100,0
> C -
25 STotal 125 100,0 100,0
Sumber : Fasil Output SPSS22

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2 Opini kelangsungan usaha , Variabel opini
langséingan usaha diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan kode 0 untuk yang
enerima non opini kelangsungan usaha dan kode 1 untuk perusahaan yang menerima opini
langstingan usaha. Terdapat 5 laporan keuangan perusahaan dari sampel (4%) yang menerima
n opini kelangsungan usaha, sedangkan perusahaan sampel yang menerima opini
langséingan usaha sebanyak 120 laporan keuangan (96%).

oF BIuFy 1ul sI|

asilPenelitian
Uji Kesamaan Koefisien ( Pooling Data )

LPengujian ini dilakukan menggunakan SPSS. Dengan ketentuan variable dummy
menghasilkan output pengujian signifikan lebih besar dari 0,05. Hasil dari uji kesamaan
koefiSien memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang mengindikasi bahwa seluruh data dapat
dilaktikan terhadap penelitian ini.

eYIngakuaw uep uemum@e@
= I

(g 2 Analisis Regresi Logistik
2.

2.1 Penilaian kelayakan Model Regresi

Hasil uji statistik Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test dievaluasi dengan nilai
Chi Square sebesar 2,866 dengan nilai signifikansi sebesar 0,942, dapat dilihat dari hasil uji
kelayakan model uji Hosmer and Lemeshow pada tabel 4.4 di atas . Jika tingkat signifikansi
melebihiz0,05 maka hipotesis diterima (Ho; 0,942 > 0,05), yang menunjukkan bahwa model
regresi dapat meramalkan nilai observasi dengan tepat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
perencandan tersebut sesuai.

4.2.2.2 Mienilai Model Fit (Overall Model Fit Test)

Pengujian model fit dilakukan untuk mengetahui model fit dengan data baik sebelum
maupun diperoleh jika Jumlah -2LL di blok pertama dan -2LL di blok kedua dikontraskan pada
Tabel 4.5;dan 4.6. Nilai blok pertama (Blok Nomor = 0) adalah 41.986 sesuai hasil pengujian
nilai -2L:E5 dan blok kedua nilai -2LL (Blok Nomor = 1) adalah 31.919 sesuai hasil pengujian
nilai -2k Dapat disimpulkan bahwa model regresi kedua lebih unggul. Mengingat fakta bahwa
(41.986 %,31.919), -2 Kemungkinan Log>tabel Chi Kuadrat, hipotesis nol tidak terbukti.
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Mequrut temuan model regresi, tidak akan ada bisnis yang tidak menerima opini
kelangsungan usaha, sedangkan 5 perusahaan tidak akan menerima satu, menurut temuan
pengamatan untuk mencapai perkiraan pengukuran daya O.

@Lﬂgﬁ%m

1 Koefisien Determinasi

Tabel 4.3

Koefisien Determinasi

Model Summary

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
>
buepun-buepun !Bunpwﬁ] e1di® ye

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R Square | Nagelkerke R Square

1

31,919°

077

271

nnauad ‘ueyipipuad uebunuadsy Ny eAugy yedghfiyed e

uey 1u1 siny eAuey ynanyas neje ueibegas difb

d

=Sumber : Hasil Output SPSS 22

c Jumlah perusahaan yang di prediksi menerima opini kelangsungan usaha adalah O,
angkap berdasarkan hasil observasi jumlah perusahaan yang menerima opini kelangsungan
ha adalah sebanyak 120 perusahaan. Sehingga diperoleh nilai kekuatan prediksi sebesar
OF Secara keseluruhan, model ini mampu memprediksi ada tidaknya opini kelangsungan

Ringkasan Model terdapat pada tabel koefisien determinasi menunjukan angka

g\lazgelkerke R Square pada tabel ini menampilkan nilai 0,271. Hal ini menunjukkan bahwa 27,1%
}iyailasi variabel dependen dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel independen..
“Menurut genelitian ini, variasi variabel independen (ukuran perusahaan, pertumbuhan bisnis, dan
solvabilitas) dapat mencapai 71,1% dari variasi variabel dependen (persepsi kelangsungan

“Usaha).

E4 §2 5 Estimasi Parameter dan Interpretasinya

35

_jg — Tabel 4.3

%D % é Variables in the Equation

i > £ Variables in the Equation

e B S.E. Wald | df | Sig. | Exp(B)

% Step 1°=-| Ukuran Perusahaan 077 1388 039 1| ,043 1,080

T Pertumbuhan Perusahaan 2,985 1631 3,348 | 1| ,033| 19,778
Solvabilitas -2,626 1,288 | 4,155| 1| ,042 ,072
Constant 3,162 | 11,429 077 1| ,782| 23,628

Sumber £Hasil Output SPSS 22

Persamaan regresi logistik biner dapat diturunkan sebagai berikut berdasarkan temuan pengujian

regresi lggistik:

1. Péngujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini kelangsungan usaha
memperoleh nilai Wald 0,039 dengan nilai signifikansi sebesar 0,043. Nilai signifikansi
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap
peherimaan opini kelangsungan usaha karena nilai signifikansi berada diatas 0,05 (5%).
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Pengujian pengaruh pertumbuhan perusahaan atau sales growth terhadap penerimaan
opini kelangsungan usaha memperoleh nilai Wald 3,348 dengan nilai signifikansi sebesar
0,083. Nilai signifikansi menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan atau
sales growth berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini kelangsungan
usaha karena nilai signifikansi berada dibawah 0,05 (5%).

Pengujian pengaruh solvabilitas (Sol) terhadap penerimaan opini kelangsungan usaha
memperoleh nilai Wald 4,155 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Nilai signifikansi
menunjukkan bahwa variabel solvabolitas (Sol) berpengaruh secara signifikan terhadap

T

= penerimaan opini kelangsungan usaha karena nilai signifikansi berada dibawah 0,05

S (5%).

o

3.Pembahasan

I?engaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern

3 Menurut Teori Sinyal, ukuran yang besar, yang menunjukkan total aset, penjualan,
g dah kapitalisasi pasar yang tinggi, menunjukkan bisnis yang besar. Selain itu, ini
&~ menunjukkan bahwa bisnis besar memiliki karyawan akuntansi yang lebih andal, sistem
§ informasi yang canggih, dan kontrol internal yang kuat, yang semuanya merupakan
2 perkembangan positif.

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,043 yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut, terbukti bahwa ukuran usaha mempengaruhi
persepsi kelangsungan usaha. Opini kelangsungan usaha pada perusahaan sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) tahun 2017-2021 dapat dikatakan
dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran perusahaan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lainnya (Utami & Khikmah,
2020) yang menunjukkan bahwa ukuran bisnis berpengaruh signifikan negatif terhadap
opini kelangsungan usaha. Hal ini bertentangan dengan penelitian (Hendra et al., 2020) ,
(Melistiari et al., 2021) dan (Syahputra & Yahya, 2017b) yang tidak menemukan
hubungan signifikan antara ukuran bisnis dan opini kelangsungan usaha.

Menurut temuan penelitian, opini kelangsungan usaha dipengaruhi secara
signifikan oleh ukuran bisnis. Ini menyiratkan bahwa kemungkinan bisnis menerima opini
addit kelangsungan usaha menurun dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa untuk perusahaan sektor industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ( BEI ) pada tahun 2017-2021, ukuran perusahaan memiliki
penhgaruh yang cukup besar terhadap opini kelangsungan usaha.

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan (Rahmawati et al., 2018) yang
menemukan bahwa pertumbuhan bisnis berdampak pada opini kelangsungan usaha.
Menurut penelitian (Andini et al., 2021) pertumbuhan bisnis tidak ada hubungannya
dehgan opini audit kelangsungan usaha, jadi ini kontradiktif,

Menurut temuan penelitian, opini kelangsungan usaha dipengaruhi secara
signifikan oleh ukuran bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017—
2021, ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap Opini
Kelangsungan Usaha.

4.3.2 Pgngaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Going concern

Dengan adanya teori agensi diharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
yang diluar kemampuan perusahaan melalui pihak-pihak yang dapat memenuhi
Kebutuhan tersebut hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan diharapkan
mampu untuk lebih dapat mengundang para investor dalam menanamkan modal
sahamnya dengan melihat pertumbuhan perusahaan semakin bagus pertumbuhan
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perusahaan maka perusahaan tersebut tidak akan mendapatkan opini kelangsungan usaha.

Pada penerimaan opini kelangsungan usaha, variabel pertumbuhan perusahaan
ménunjukkan pengaruh yang cukup besar dan arah pengaruh yang negatif. Hal ini
menunjukkan pentingnya mendasarkan pandangan kelangsungan usaha pada ekspansi
perusahaan. Ini menyiratkan bahwa bisnis tidak akan menerima opini kelangsungan usaha
semakin baik pertumbuhannya.

(Rahmawati et al., 2018) yang menemukan bahwa pertumbuhan bisnis
betpengaruh pada opini kelangsungan usaha. Hal tidak sesuai dengan penelitian (Andini
et=al., 2021) yang mengungkapkan bahwa Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
~ terhadap opini audit kelangsungan usaha

Pengaruh Solvabiltas terhadap Opini Going concern

Berkaitan dengan teori signal para investor cenderung mengutamakan sinyal atau
informasi yang diberikan manajemen mengenai penggunaan saham atau dana yang telah
ditanamkan sebagai modal dengan efektif dan efisien sehingga dapat menjadi nilai tambah
bagi perusahaan.

Variabel solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pandangan penerimaan
kelangsungan usaha. Hal ini menunjukkan betapa solvabilitas yang tinggi dapat
berdampak buruk pada situasi keuangan perusahaan saat menentukan apakah hal tersebut
mgrupakan masalah yang berkelanjutan. Kinerja keuangan perusahaan yang buruk
semakin terlihat dan dapat menimbulkan kekhawatiran akan kelangsungan hidup
perusahaan semakin tinggi rasio solvabilitasnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraini et al., 2021) dan (Zalogo &
Dgho, 2022) yang menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan opini kelangsungan usaha

Berdasarkan nilai signifikansinya berpengaruh terhadap opini kelangsungan
usaha. Dengan ini Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap persepsi kelangsungan
usgha pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

B} IUI sIIN} eAJRY ynanyas neje uelfegas dianbusw bueseyiq |
buepun-buepun !6unpu5ﬁ)!(:| e1din yeH

% ueyuwnjueduauwl edu

esimpulan Dan Saran

Didapatkan kesimpulan jika terdapat cukup data untuk menyimpulkan bahwa ukuran
rusah@an dari perusahaan-perusahaan di sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2017—
21 bérdampak positif terhadap opini kelangsungan usaha. Pada perusahaan sektor industri
ng tercatat di BEI tahun 20172021, terdapat bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa
pertumbuhan perusahaan berdampak positif terhadap opini kelangsungan usaha. Terdapat cukup
- data untuk menyimpulkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap persepsi kelangsungan
o usaha pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

N UBNEIFRusw u

ueunsnAuad ‘yeiun
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‘ued

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya diharapkan mencari dan memberikan
informasi , refrensi, dan bahan acuan yang dapat menambah pengetahuan terhadap penelitian
opini audit kelangsungan usaha. Bagi perusahaan diharapkan hendaknya memperhatikan opini
audit yaitu opini audit kelangsungan usaha karena berhubungan dengan kelangsungan suatu
entitas atau perusahaan. dan bagi investor dalam berinvestasi sebaiknya memperhatikan opini
audit kelangsungan usaha suatu perusahaan dengan tidak hanya memperhatikan salah satu
indikat@f. rasio saja namun juga pada faktor diluar perusahaan. Hal ini karena dalam melakukan
investast; investor seharusnya lebih cermat dalam meneliti keseluruhan potensi perusahaan.
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